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Penggunaan perangkat teknologi pembelajaran secara daring telah 

menciptakan tantangan baru bagi anak-anak usia sekolah komunitas suku 

Kokoda Maibo Papua. Mereka selama ini tidak mengenal teknologi 

pembelajaran diharuskan memiliki dan menggunakan teknologi sebagai 
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solusi atas masalah pendidikan berbasis penggunaan teknologi 

pembelajaran online bagi anak suku Kokoda Maibo Papua. Pengumpulan 

data secara kualitatif melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

triangulasi. Data dianalisis secara interaktif terus menerus hingga data 

dianggap jenuh dari lapangan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran secara online telah mempersulit anak-anak 

suku Kokoda Maibo mengikuti pelajaran. Kesulitan mengikuti pelajaran 

diakibatkan faktor ketidakmampuan memiliki dan mengoperasikan 

perangkat teknologi serta tidak ada dana yang cukup untuk membeli pulsa 

internet. Faktor tersebut menjadi penghambat proses pembelajaran bagi 

anak-anak suku Kokoda Maibo yang memicu munculnya kesenjangan 

pendidikan. Solusi yang ditawarkan adalah pemerintah melakukan 

pemberdayaan dan menyiapkan perangkat teknologi pembelajaran pada 

siswa. Kebijakan pemberlakuan belajar online selain berdampak positif 

bagi masyarakat juga berdampak buruk pada kelompok masyarakat 

lainnya, masyarakat membutuhkan kebijakan pemerintah yang berdampak 

positif untuk semua lapisan masyarakat. Tulisan ini dapat berkontribusi 

pada penambahan literatur pada aspek kebijakan penggunaan perangkat 

teknologi pembelajaran online bagi kelompok masyarakat.  

 

Kata Kunci: kesenjangan digital; teknologi pembelajaran; pelajar Suku 

Kokoda;  

 

The use of online learning technology devices has created new challenges 

for school-age children in the Kokoda Maibo Papua tribal community. 

They are not familiar with learning technology and are required to own 

and use technology as a learning tool. The aim of this study is to reveal the 

occurrence of educational discrimination during the pandemic and find a 

solution to the problem of educational discrimination based on the use of 

online learning technology for children from the Kokoda Maibo Papua 

tribe. Qualitative data collection through observation, interviews, 

documentation and triangulation. Data is analyzed interactively 

continuously until the data is considered saturated from the research field. 

The results of the research show that the implementation of online learning 

has made it difficult for the children of the Kokoda Maibo tribe to follow 

lessons. Difficulty attending lessons is caused by the inability to own and 

operate technological devices and not having sufficient funds to buy 

internet credit. This factor becomes an obstacle to the learning process for 

children of the Kokoda Maibo tribe, which triggers the emergence of 

educational gaps. The solution offered is for the government to empower 

and prepare learning technology devices for students. Apart from having 

a positive impact on society, the policy of implementing online learning 

also has a negative impact on other groups of society. Society needs 

government policies that have a positive impact on all levels of society. 

This paper can contribute to adding to the literature on the policy aspects 

of using online learning technology tools for poor groups. 

 

Keywords: digital divide; learning technology; students of the Kokoda 

Tribe 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan teknologi dalam 

proses pembelajaran sejak berlakunya 

kebijakan social distancing pada masa 

covid-19 (Teslya et al., 2020; Chung et 

al., 2021; Whitsel et al., 2023) telah 

menciptakan kesenjangan pendidikan 

bagi anak usia sekolah. Pemberlakuan 

aktivitas pembelajaran secara online 

sebagai kebijakan yang dikeluarkan 

pihak sekolah telah mempersulit akses 

anak-anak usia sekolah dari kalangan 

komunitas keluarga suku Kokoda 

Maibo. Orang tua keluarga komunitas 

suku Kokoda Maibo yang memiliki 

anak usia sekolah kesulitan dalam 

menyiapkan biaya pembelian kuota 

internet untuk anaknya.  

Sebagaimana hasil penelitian 

menemukan bahwa orang tua 

mengalami kesulitan mengeluarkan 

biaya pembelian kuota internet 

(Purwanto et al., 2020; Ispriyarso & 

Wibawa, 2023). Bahkan di beberapa 

negara seperti Ghana dan  Afrika 

Selatan mengalami kesulitan yang sama 

sebagai dampak penggunaan teknologi 

selain pengeluaran biaya internet yang 

menyulitkan orang tua siswa, juga akses 

internet dan penguasaan toknologi yang 

menjadi kendala dalam pembelajaran 

online (Nkrumah et al., 2023; Mhandu 

et al., 2021; Puji Asmaul Chusna & Ana 

Dwi Muji Utami, 2020).  

Studi tentang hubungan masa 

pandemi covid-19 dengan pembelajaran 

online cenderung memperlihatkan tiga 

perspektif. Pertama, studi yang melihat 

adanya pandemi sebagai fenomena 

penting sebagai proses teknologisasi 

dalam pembelajaran. Sebagaimana 

dikatakan oleh Schneider dan Council 

bahwa; 
 “online learning has become the norm, 

and several national and international 

academic societies have combined 

resources to assure that continuing 

medical education occurs during this 

difficult time”(Schneider & Council, 

2020).  
 

Penggunaan teknologi dapat 

mempermudah siswa dan guru, 

mahasiswa dan dosen dalam 

menjalankan aktivitas pembelajaran dan 

perkuliahan di masa pandemi (Yunus et 

al., 2021; Dewi Khairani et al., 2021; 

Riady et al., 2022; Iryani & Syam, 

2023). Aulia Riska Nugraheny 

menunjukkan tingkat efektivitas 

penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran secara daring (Lilawati, 

2020; S. Yunus et al., 2023; Yaumi, 

2021).  

Kedua, studi yang cenderung melihat 

dan menekankan pada aspek literasi 

teknologi dalam pembelajaran. 

Sebagaimana dikemukakan Abdul Latip 

bahwa literasi teknologi memberi 

kesempatan kepada masyarakat lebih 

mengenal dan mengetahui sebagai 

sebuah keterampilan dalam 

memanfaatkan teknologi pembelajaran 

mulai dari mengenal perangkatnya, 

mengoperasikannya, mengolah dan 

mengkomunikasikan informasi (Abdul 

Latip, 2020; Ansyori & Shaleh, 2020; 

Mhandu et al., 2021; Mujizatullah, 

2021).  

Ketiga, Kondisi pembelajaran secara 

online membawa dampak tidak hanya 

bagi peserta didik, tetapi juga pada 

lembaga. Studi ini cenderung melihat 

pandemi sebagai tantangan besar sistem 

pendidikan. Studi ini memandang 

pentingnya persiapan sistem 

kelembagaan untuk memperbaiki 

kerusakan pada lingkungan belajar 

siswa (Daniel, 2020;  Mhandu et al., 

2021; Suhardin et al., 2021; 

Rismawidiawati & Maryam, 2021). 

Berdasarkan pada ketiga 

kecenderungan tersebut dapat dikatakan 
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bahwa status siswa belum dikaji secara 

mendalam terutama anak usia sekolah 

keluarga yang berekonomi lemah. 

Tulisan ini melengkapi kekurangan 

studi-studi terdahulu yang belum 

memperhatikan munculnya 

diskriminasi penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran bagi anak suku 

Kokoda Maibo. 

Tujuan studi ini untuk mengungkap 

terjadinya diskriminasi pendidikan di 

masa pandemi. Secara khusus bertujuan 

untuk; pertama, mendeskripsikan 

fenomena diskriminasi pendidikan 

dalam penggunaan teknologi 

pembelajaran bagi anak suku Kokoda 

Maibo Papua di masa pandemi covid-

19. Kedua, mengidentifikasi penyebab 

terjadinya diskriminasi pendidikan, dan 

ketiga, menemukan solusi atas masalah 

diskriminasi pendidikan berbasis 

penggunaan teknologi pembelajaran 

online bagi anak suku Kokoda Maibo 

Papua. Kajian ini dapat berkontribusi 

pada pengembangan wawasan keilmuan 

khususnya penerapan teknologi 

pembelajaran online pada kelompok 

masyarakat kurang mampu atau 

berekonomi lemah. 

 

Kajian Pustaka  

Studi tentang diskriminasi 

pendidikan dalam penggunaan 

teknologi bagi anak usia sekolah 

didasarkan pada suatu argument bahwa; 

pertama, kebijakan pemerintah 

memberlakukan proses pembelajaran 

secara online pada masa pandemi covid-

19 berdampak pada siswa dan guru yang 

belum siap menyelenggarakan 

pembelajaran secara online (Güner et 

al., 2021; Wang & Li, 2022). Kedua, 

setiap kelompok masyarakat memiliki 

tingkat perekonomian yang bervariasi 

sehingga tidak semua masyarakat 

memiliki daya beli perangkat teknologi 

sebagai prasyarat penunjang aktivitas 

pembelajaran yang diharuskan oleh 

pihak sekolah (Muzuva & Hlungwani, 

2022; Kittiprapas, 2022; Lisyawati et 

al., 2023). Masyarakat yang memiliki 

ekonomi yang kuat akan lebih mudah 

melengkapi kebutuhan sarana 

pembelajaran bagi anak-anaknya (Ben 

Hassen & El Bilali, 2022), sementara 

kelompok masyarakat yang berekonomi 

lemah menanggung beban berat dan 

tidak mampu mewujudkan sarana 

perangkat teknologi pembelajaran. 

Ketiga, solusi atas ketidaksiapan siswa 

dan orang tua dalam menyediakan 

laptop, komputer, handphone dan 

jaringan internet adalah dukungan pihak 

pemerintah untuk memberi bantuan 

fasilitas perangkat komputer, jaringan 

internet gratis dan pendampingan 

penggunaan perangkat teknologi 

pembelajaran (Tadesse & Muluye, 

2020). Pengharusan penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran tentunya 

akan menimbulkan kesenjangan bagi 

siswa dan orang tua. Bagi siswa yang 

orang tua memiliki kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan akan perangkat 

pembelajaran bukanlah menjadi 

kendala, tetapi berbeda dengan siswa 

dan orang tua yang tidak memiliki 

kemampuan, maka akan terasa sulit 

untuk melengkapi anaknya dengan 

perangkat teknologi pembelajaran yang 

dianjurkan. 

Pendidikan di Indonesia 

diselenggarakan secara demokratis dan 

berkeadilan serta tidak diskriminatif 

dengan menjunjung tinggi hak asasi 

manusia, nilai keagamaan, nilai 

kultural, dan kemajemukan bangsa. 

Pernyataan tersebut sangat jelas 

tertuang dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 

pasal 4 ayat 1 (Indonesia, 2003). Hal ini 

menunjukkan bahwa Indonesia dalam 
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menerapkan kebijakan pendidikan 

idealnya menjunjung tinggi hak asasi 

manusia dan senantiasa tidak 

menunjukkan sikap dan tindakan yang 

bersifat diskriminatif terhadap satu 

kelompok atau perseorangan (Samsu et 

al., 2022). Selain itu dalam 

menyelenggarakan pendidikan tetap 

senatiasa menjunjung tinggi nilai 

keagamaan, nilai kultural, dan 

kemajemukan bangsa. Berdasarkan 

nilai keadilan dan hak asasi manusia 

maka diskriminasi atas satu kelompok 

tertentu tidak dapat dibenarkan dalam 

menyelenggarakan pendidikan di 

Indonesia. Diskriminasi sebagai sikap 

membedakan secara sengaja terhadap 

golongan-golongan yang berhubungan 

dengan kepentingan tertentu (Kompas, 

2020). 

Sejauh ini diskriminasi 

pendidikan dapat terjadi dalam tiga 

ketegorisasi, Pertama, diskriminasi 

pendidikan terjadi pada wilayah 

masyarakat terpencil. Sekolah yang 

terdapat pada masyarakat terpencil tidak 

memiliki tenaga pengajar yang 

berkualitas, sarana dan prasarana tidak 

memadai, dan bahkan proses belajar 

mengajar sangat kurang dan tidak 

maksimal sehingga mempengaruhi 

kualitas kompetensi siswa (Firdaus et 

al., 2019, Sulfasyah & Nur, 2016; 

Suhardin et al., 2022). Keterpenuhan 

komponen pendidikan ini menjadi 

keharusan bagi lembaga pendidikan, 

tidak hanya bagi lembaga pendidikan 

yang ada di perkotaan tetapi juga 

lembaga pendidikan yang ada di daerah 

terpencil. 

 Signifikansi ketersediaan 

tenaga pendidik, sarana dan prasarana, 

serta penggunaan teknologi untuk 

mendukung pembelajaran masih 

menghadapi tantangan terutama di 

daerah terpencil. Kedua, diskriminasi 

pendidikan terjadi akibat bertentangan 

dengan prinsip nilai demokrasi 

pendidikan yang mendasari pemahaman 

bahwa setiap individu memiliki hak 

yang sama dalam menuntut ilmu (Indah, 

2020). Ketiga, diskriminasi pendidikan 

terjadi akibat paradigma gender dalam 

masyarakat yang meliputi budaya 

patriarki, humanisme, ekonomi, dan 

pendidikan (Ratnawati et al., 2019; 

Tannvi & Narayana, 2022; Uma, 2020). 

Pencapain hasil pendidikan tidak hanya 

didukung oleh mutu pendidikan, 

relevansi dan akses yang baik, tetapi 

juga memberi peluang untuk 

mendapatkan kesempatan yang sama 

dalam hal pencapain pendidikan. 

Kesetaraan gender dalam pendidikan 

mencakup pengalaman siswa laki-laki 

dan perempuan untuk mendapatkan 

kesempatan yang sama.  

Selain itu proses sosialisasi 

(internalisasi, eksternalisasi, dan 

objektivasi) nilai-nilai gender dalam 

proses pembelajaran sehingga 

memperkuat identitas peran gender 

peserta didik dan dapat berdampak pada 

capaian pendidikan yang tidak optimal 

(Indrayanti & Saraswati, 2022; 

Handayani, 2018). Karena itu 

keberpihakan peraturan dalam 

mengimplementasikan prinsip non-

diskriminasi pendidikan sangat penting 

(Mena et al., 2022; Ponzini, 2021; Rini, 

2018). Penerapan yang setara oleh 

tenaga pendidik, kurikulum, buku, 

materi tanggap gender serta lingkungan 

belajar merupakan tantangan bagi 

pendidikan kedepan untuk mencapai 

kesetaraan dalam kesempatan belajar 

bagi siswa laki-laki dan perempuan. 

Teknologi sebagai metode 

ilmiah untuk mencapai tujuan praktis 

atau dapat dikatakan sebagai ilmu 

pengetahuan terapan, dapat pula 

diartikan sebagai keseluruhan sarana 
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untuk menyediakan barang-barang yang 

diperlukan bagi kelangsungan dan 

kenyamanan hidup manusia (KBBI, 

2020). Teknologi pendidikan dapat 

dimaknai sebagai metode bersistem 

untuk merencanakan, menggunakan, 

dan menilai seluruh kegiatan pengajaran 

dan pembelajaran dengan 

memperhatikan, baik sumber teknis 

maupun manusia dan interaksi antara 

keduanya, sehingga mendapatkan 

bentuk pendidikan yang lebih efektif, 

meningkatkan kemampuan literasi dan 

numerasi siswa sehingga meningkatkan 

kualitas pendidikan  (Lisyawati et al., 

2023; Widiyono & Millati, 2021; Nuri 

Ningtyas & Sihombing, 2023). 

Teknologi pendidikan sebagai proses 

yang kompleks dan terintegrasi yang 

melibatkan orang, prosedur, ide, alat, 

dan organisasi untuk menganalisis 

masalah yang berkaitan dengan semua 

aspek pembelajaran manusia, dan 

kemudian merencanakan, 

melaksanakan, menilai dan mengelola 

upaya pemecahan masalah, teknologi 

pendidikan sebagai perangkat keras 

yang mengarahkan kepada keterlibatan 

pelajar (Miasari et al., 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi dalam pendidikan dapat 

mempermudah proses pembelajaran. 

Penggunaan perangkat 

teknologi dalam pembelajaran biasa 

dikenal dengan istilah teknologi 

informasi yang berperan sebagai wadah 

atau sebagai sarana pembelajaran, 

sedangkan sistem informasi berperan 

sebagai otak dalam pembelajaran jarak 

jauh (Shodiq, 2021, Budiman, 2017; 

Caswita, 2019). Terdapat tiga prasyarat 

utama penggunaan teknologi sehingga 

dapat berfungsi secara efektif dan 

efisien dalam proses pembelajaran 

online. Pertama, ketersediaan perangkat 

teknologi dengan berbagai perangkat 

pendukung. Tanpa adanya perangkat 

teknologi, maka proses pembelajaran 

jarak jauh secara online tidak dapat 

berlangsung (Hidayati & Sukarddin, 

2021, Hernanda et al., 2021). Kedua, 

kemampuan dan keterampilan 

pengguna teknologi dituntut menguasai 

dan mengenal secara detail perangkat 

teknologi yang digunakannya. Tanpa 

adanya keterampilan pengguna 

teknologi akan menjadi kendala dalam 

operasionalisasi proses pembelajaran 

secara online (ZAM, 2021, Prihatin, 

2021). Ketiga, kemampuan ekonomi 

pengguna perangkat teknologi 

diharuskan memiliki ketersediaan dana 

untuk dapat membeli perangkat 

teknologi, menjamin ketersediaan 

jaringan internet dan perangkat lainnya 

yang turut mendukung kelancaran 

operasional proses pembelajaran secara 

online (Farha et al., 2021, Mulyawan, 

2021; Taufik et al., 2021). Ketiga 

prasyarat tersebut (Perangkat, 

Pengguna, dan Pulsa Internet/jaringan) 

mutlak dibutuhkan untuk 

keberlangsungan proses pembelajaran 

secara daring. Hal tersebut sesuai 

dengan fenomena yang terjadi di 

kalangan pelajar suku Kokoda Maibo. 

Tantangan dalam keterpenuhan 

integrasi teknologi dalam pendidikan 

jelas memperlihatkan kendala pada 

lembaga pendidikan terutama di daerah 

terpencil seperti kampung Maibo. Hal 

ini terlihat dari akses teknologi dan 

koneksi jaringan yang tidak merata 

diseluruh wilayah. Menjembatani 

kondisi ini penting untuk memastikan 

bahwa tenaga pendidik dan siswa 

memiliki akses yang setara terhadap 

pendidikan yang berbasis teknologi. 

Anak-anak suku Kokoda di 

wilayah Maibo Kabupaten Sorong 

sebagai anak usia sekolah telah lahir dan 

dibesarkan dalam lingkungan yang jauh 
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dari keramaian ibu kota kabupaten. 

Kampung “Maibo” itulah nama yang 

diberikan oleh masyarakat setempat 

yang terkesan sebagai perkampungan 

yang terisolasi. Anak-anak suku 

Kokoda dapat mengenyam pendidikan 

tingkat sekolah dasar di lingkungan 

rumahnya, itulah satu-satunya sekolah 

yang terdekat dari pemukiman mereka. 

Sekolah Dasar Al-Ma’arif 1 Maibo 

didirikan oleh organisasi masyarakat 

sebagai bentuk kepedulian pada anak-

anak suku Kokoda. Anak-anak suku 

Kokoda hidup secara sederhana 

bersama orang tuanya dengan fasilitas 

rumah panggung bantuan kementerian 

sosial berukuran 4 x 6 Meter. Selama 

masa pandemi covid-19 anak-anak suku 

Kokoda tidak lagi ke sekolah, namun 

lebih banyak berdiam diri di rumah 

masing-masing. Aktivitas pembelajaran 

sebelum datangnya wabah covid-19 

masih dilakukan di sekolah, namun 

setelah memasuki masa pandemi anak-

anak suku Kokoda hanya dapat 

melakukan aktivitas di rumah. 

Suku Kokoda yang bermukim di 

Kampung Maibo merupakan komunitas 

pendatang yang bermigrasi dari wilayah 

Sorong Selatan sekitar tahun 1960 

(Saprillah, 2011). Sebelum komunitas 

ini sampai di kampung Maibo, mereka 

sebelumnya bermukim di wilayah kota 

Sorong sekitar bandara Internasional 

Domine Edward Osok kota Sorong. 

Namun ketika bandara ini diperluas 

maka komunitas suku Kokoda ini 

diungsikan oleh pemerintah Kota 

Sorong ke wilayah Kampung Maibo 

Kabupaten Sorong. Kampung Maibo 

sebelum dijadikan tempat pemukiman 

merupakan lahan rawa yang ditumbuhi 

bakau dan pohon liar, sehingga 

pemukiman ini masih dikelilingi dengan 

rawa dan pepohonan liar, bahkan di 

bawah rumah panggung mereka masih 

banyak air tergenang peninggalan rawa-

rawa. Untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari, mata pencarian orang 

tua anak-anak suku Kokoda sebagian 

besar sebagai nelayan pencari ikan dan 

kerang yang terdapat di lingkungan 

rawa, sebagian lagi sebagai pencari 

kayu bakau dan pencari batu karang. 

Latar belakang kehidupan anak-anak 

suku Kokoda Maibo dan keluarganya 

menunjukkan bahwa mereka 

merupakan anak usia sekolah yang 

memiliki tingkat perekonomian yang 

rendah. 

 

METODE  

Lokasi penelitian ini dilakukan 

pada anak keluarga suku Kokoda di 

Kampung Maibo Distrik Aimas 

Kabupaten Sorong Papua Barat. 

Kampung Maibo merupakan salah satu 

perkampungan suku Kokoda Muslim 

yang ada di Kabupaten Sorong. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

banyaknya jumlah anak keluarga yang 

ada di Kampung ini yang terkena 

dampak pembelajaran online pada masa 

pandemi. Jumlah keluarga yang ada 

sebanyak 384 berdasarkan data dari 

Kementerian Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi. 

Selain pertimbangan tersebut, lokasi 

penelitian dapat terjangkau oleh 

kendaraan yang dapat mempermudah 

mendapatkan data yang dibutuhkan.  

Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif deksriptif. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh langsung dari informan 

berkaitan dengan proses pendidikan 

yang diselenggarakan dalam bentuk 

online. Sementara data sekunder 

diperoleh secara tidak langsung melalui 

penelusuran dokumen, artikel, buku, 

media cetak atau online yang terkait 
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penelitian.Informan yang dipilih dalam 

penelitian ini sebanyak 5 (lima) orang 

tua keluarga yang berada di Kampung 

Maibo Distrik Aimas Kabupaten 

Sorong, untuk dapat menjelaskan apa 

yang sesungguhnya mereka alami 

selama pemberlakuan penggunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran 

online Untuk melengkapi informasi 

dipilih 10 (sepuluh) informan dari anak-

anak Suku Kokoda usia sekolah agar 

peneliti lebih mudah mendeskripsikan 

fenomena pembelajaran berbasis 

teknologi pada anak keluarga suku 

Kokoda Maibo di masa pandemi covid 

19. Selain itu, informan dari kalangan 

tokoh masyarakat dan guru sekolah juga 

dipilih untuk melengkapi informasi 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Pengumpulan data dilakukan 

selama dua pekan dengan menggunakan 

teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Observasi partisipan 

menjadi teknik yang dilakukan untuk 

melihat secara langsung kondisi 

keluarga pada masa pemberlakuan 

pendidikan berbasis teknologi kepada 

anak-anak sekolah. Wawancara 

dilakukan kepada informan orang tua 

dengan menggunakan pedoman 

wawancara dan dilakukan secara 

mendalam untuk menggali informasi 

terkait masalah penelitian. Dokumentasi 

dilakukan dengan cara mengumpulkan 

literatur berkaitan tema penelitian 

sebagai upaya untuk mendukung 

sumber-sumber data dalam penelitian 

ini. Triangulasi data juga dilakukan 

untuk memperkuat validitas data. 

Analisis data dilakukan 

berdasarkan pengumpulan data yang 

telah dilakukan, menganalisis data, 

menginterpretasi dan menarik 

kesimpulan yang didasarkan pada 

analisis data lapangan. Karena itu 

analisis data lapangan ini menggunakan 

analisis data Miles dan Huberman yang 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus hingga data dianggap jenuh. 

Laporan penelitian berisikan kutipan-

kutipan data (fakta) yang diungkap di 

lapangan untuk memberikan dukungan 

terhadap apa yang disajikan dalam 

laporan. 

Analisis data dilakukan 

berdasarkan pengumpulan data yang 

telah dilakukan, menganalisis data, 

menginterpretasi dan menarik 

kesimpulan yang didasarkan pada 

analisis data lapangan. Karena itu 

analisis data lapangan ini menggunakan 

analisis data Miles dan Huberman yang 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus hingga data dianggap jenuh. 

Laporan penelitian berisikan kutipan-

kutipan data (fakta) yang diungkap di 

lapangan untuk memberikan dukungan 

terhadap apa yang disajikan dalam 

laporan. 

 

PEMBAHASAN 

1. Kebijakan Belajar Online 

Selama masa pandemi, 

pemerintah secara resmi mengeluarkan 

kebijakan dengan menerapkan fisical 

distancing, online learning, dan 

menggunakan masker yang 

diberlakukan secara nasional. Hal 

tersebut mempengaruhi setiap sekolah 

yang harus tunduk pada peraturan 

pemerintah. Penerapan online learning 

pada setiap sekolah berimbas pada 

sekolah di sekitar lingkungan 

pemukiman warga Suku Kokoda 

Maibo. Salah satu sekolah dasar yang 

paling dekat dengan lingkungan warga 

Suku Kokoda adalah Sekolah Dasar Al-

Ma’arif 1 Kampung Maibo. Kepala 
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Sekolah Dasar Al-Ma’arif 1 Klabinain 

Kampung Maibo, Rusmiati, S.Pd turut 

mengikuti aturan pemerintah untuk 

menerapkan pembelajaran secara 

daring. Sebagaimana dikatakan bahwa 
”… kebijakan pemerintah untuk 

memberlakukan setiap sekolah menerapkan 

pembelajaran secara daring kepada 

seluruh siswa untuk mencegah penularan 

pandemi secara masif. Karenanya sekolah 

ini juga menerapkan pembelajaran secara 

online…” (Rusmiati, 2021). 
Penerapan kebijakan pemerintah 

yang menghendaki proses pembelajaran 

dilakukan secara online membutuhkan 

perangkat teknologi berupa jaringan dan 

gadget/handphone yang cukup 

mendukung pembelajaran secara 

daring. Kebijakan ini berakibat pada 

seluruh siswa SD Al-Ma’arif 1 

Klabinain yang berasal dari lingkungan 

suku Kokoda Maibo tidak dapat 

mengikuti proses pembelajaran secara 

online. Hal ini disebabkan karena semua 

siswa tersebut tidak memiliki 

gadget/handphone sebagai syarat 

pendukung teknologi dalam 

mewujudkan pembelajaran secara 

daring. Sebagaimana dikatakan kepala 

sekolah Dasar Al-Ma’arif 1 Klabinain 
”… semua siswa kita tidak bisa belajar 

menggunakan fasilitas zoom saat itu, 

karena mereka tidak punya HP sehingga 

berdampak pada nilai rapor mereka 

menjadi sangat rendah…” (Rusmiati, 

2024). Siswa yang tidak dapat 

mengikuti pelajaran secara online dapat 

berdampak pada menurunnya 

kompetensi siswa dan menghambat 

program pembelajaran online di sekolah 

tersebut.Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran online sebagai prasyarat 

pendukung keterlaksanaan proses 

pembelajaran secara daring sebagai 

kebijakan pemerintah mengakibatkan 

seluruh anak suku Kokoda Maibo tidak 

dapat mengikuti seluruh rangkaian 

pelajaran dari sekolah. Memiliki 

perangkat teknologi seperti 

gadget/handphone merupakan hal yang 

sulit bagi anak-anak suku Kokoda. 

Keterbatasan kemampuan ekonomi 

orang tua siswa suku Kokoda Maibo 

sebagai penyebab siswa yang berasal 

dari kampung suku Kokoda Maibo tidak 

dapat memiliki perangkat teknologi 

tersebut. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Ibu Farida, bahwa membeli handphone 

untuk anak-anak sekolah masih sangat 

sulit, karena rata-rata tingkat 

perekonomian mereka masih sangat 

rendah. Mereka bekerja sebagai pencari 

kerang di rawa-rawa, pencari batu 

karang di pinggiran laut, pencari kayu 

mangi-mangi (mangrove), dan pekerja 

serabutan (Farida, 2021). 

Ketidakmampuan orang tua siswa suku 

Kokoda Maibo menyediakan perangkat 

teknologi untuk anak-anaknya sebagai 

alat pendukung pembelajaran secara 

daring menunjukkan fenomena 

tersendiri bahwa masih banyak 

masyarakat yang tidak dapat mengikuti 

kebijakan pemerintah dalam 

pemberlakuan pembelajaran secara 

daring akibat ketidakmampuan ekonomi 

orang tua siswa.  

Masyarakat suku Kokoda Maibo 

yang masih memiliki tingkat 

perekonomian yang cukup rendah tidak 

dapat mendukung anaknya untuk 

belajar secara daring, mereka tidak 

mampu membeli laptop atau 

handphone. Teknologi sebagai 

perangkat yang harus dimiliki oleh 

siswa telah menyebabkan anak-anak 

suku Kokoda Maibo tidak dapat 

menerima pelajaran. Hak untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan bagi 

anak-anak suku Kokoda Maibo menjadi 

terabaikan. Bila kebijakan ini terus 

diberlakukan oleh pemerintah maka 

hak-hak anak-anak suku Kokoda Maibo 
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untuk menerima pendidikan yang layak 

akan menjadi sebuah diskriminasi 

pendidikan. Mereka akan selamanya 

tidak dapat menerima pendidikan yang 

layak bila kebijakan pembelajaran 

daring tetap diberlakukan. Hanya 

masyarakat yang mampu memiliki 

perangkat teknologi yang dapat 

menerima pelajaran dari guru secara 

online. Fenomena masyarakat suku 

Kokoda di kampung Maibo sebagai 

simbol masyarakat yang kurang mampu 

mengalami diskriminasi pendidikan 

akibat kebijakan pemerintah yang hanya 

berpihak pada orang-orang yang hanya 

mampu memiliki perangkat teknologi 

pendukung pembelajaran daring. 

Hak mendapatkan pendidikan 

yang layak bagi seluruh rakyat 

Indonesia tidak dapat terwujud bagi 

masyarakat suku Kokoda Maibo akibat 

teknologi menjadi prasyarat 

mendapatkan layanan pendidikan dari 

sekolah. Fenomena ini menimbulkan 

diskriminasi pendidikan yang 

mengabaikan sebagian masyarakat 

untuk mendapatkan haknya sebagai 

bagian dari Negara Kesatuan Republik 

Indonesia bagian Timur. Harapan anak-

anak suku Kokoda Maibo untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak 

menjadi sebuah hayalan yang tak 

kunjung mereka dapatkan bila 

kebijakan pembelajaran secara online 

tetap diberlakukan. Sebagaimana 

dikatakan Fitri bahwa sekarang belajar 

harus pakai HP (handphone), tapi saya 

tidak punya HP (handphone)(Fitri, 

2021).  

Kenyataan yang dihadapi Fitri 

sebagai anak Suku Kokoda di Kampung 

Maibo yang tidak memiliki perangkat 

teknologi sebagai syarat untuk dapat 

melakukan pembelajaran secara online 

terpaksa menerima kenyataan untuk 

tidak mendapatkan hak belajar dari 

sekolah online. Kenyataan anak-anak 

suku Kokoda Maibo belum dapat 

menerima pelajaran selama memasuki 

masa pandemi, hal ini menjadi bagian 

dari diskriminasi pendidikan. Karena itu 

pembelajaran secara daring dengan 

menggunakan perangkat teknologi 

berbentuk gadget/handphone sebagai 

faktor lahirnya diskriminasi pendidikan 

bagi anak-anak suku Kokoda di 

Kampung Maibo. 

Kemampuan orang tua siswa 

dalam melengkapi persyaratan 

pembelajaran online berbeda-beda, ada 

orang tua yang memiliki kemampuan 

ekonomi yang lebih baik dan ada pula 

orang tua siswa yang tidak mampu 

membeli perangkat teknologi seperti 

handphone/gadget lainnya. Rata-rata 

orang tua siswa suku Kokoda Kampung 

Maibo tidak dapat membeli perangkat 

teknologi untuk anaknya disebabkan 

ketidakmampuan orang tua yang 

memiliki keterbatasan ekonomi.  

Fenomena masyarakat di 

kampung Maibo menunjukkan bahwa 

mereka dari segi ekonomi sangat lemah, 

sehingga tidak dapat melengkapi 

persyaratan pembelajaran anaknya. 

Kebijakan pembelajaran online menjadi 

salah satu faktor munculnya 

kesenjangan sosial dalam masyarakat. 

Nampak jelas perbedaan orang tua 

siswa yang mampu secara ekonomi dan 

orang tua siswa yang tidak mampu 

secara ekonomi membeli perangkat 

teknologi untuk anaknya yang 

sementara berada pada masa usia 

sekolah. Perbedaan kemampuan ini 

sebagai bukti adanya kesenjangan sosial 

yang terjadi di tengah masyarakat. 

Selain harus memiliki 

kemampuan daya beli perangkat 

teknologi sebagai prasyarat 

pembelajaran secara daring, pengguna 

perangkat teknologi pembelajaran juga 
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dituntut untuk mengenal, memahami, 

dan mengoperasikan perangkat 

teknologi pembelajaran. Siswa dan 

orang tuanya sebagai pengguna 

perangkat teknologi pendidikan 

diharuskan memiliki keterampilan 

dalam penggunaan laptop, handphone, 

dan perangkat pendukungnya agar 

proses pembelajaran online dapat 

terhubung dan berinteraksi dengan guru, 

serta siswa lainnya. Syarat ini 

merupakan hal yang sulit diwujudkan 

oleh anak-anak dan orang tua siswa 

suku Kokoda Maibo, hal ini disebabkan 

tingkat literasi teknologi pendidikan 

komunitas Kokoda masih tergolong 

minim. Sebagaimana diakui Farida, 

seorang ibu rumah tangga bahwa 

Sebagian besar orang tua di kampung ini 

tidak mengenal alat-alat komunikasi 

seperti laptop dan handphone sehingga 

sulit mendampingi anak untuk 

melakukan pembelajaran online 

(Farida, 2021).  

Selain orang tua mereka, siswa 

juga tidak memiliki keterampilan yang 

cukup untuk mengoperasikan alat-alat 

teknologi tersebut, sebagaimana 

diutarakan Fitri, seorang siswi sekolah 

menengah pertama bahwa dia dan 

teman-temannya tidak terlalu paham 

dengan belajar menggunakan 

handphone dan laptop (Fitri, 2021). Hal 

ini menunjukkan bahwa tingkat literasi 

penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran online bagi anak-anak 

sekolah dan orang tua suku Kokoda 

Maibo cukup rendah, sehingga 

menyulitkan dalam mengikuti 

pembelajaran di sekolah. 

Anak-anak sekolah suku 

Kokoda dan orang tuanya sebagai 

pengguna teknologi belum mampu dan 

belum memenuhi syarat untuk dapat 

mengoperasikan alat teknologi seperti 

laptop dan handphone yang digunakan 

sebagai perangkat pembelajaran online. 

Fenomena ini dapat berdampak pada; 

pertama, menurunnya nilai kompetensi 

pendidikan peserta didik. Penurunan 

kompetensi pendidikan siswa akan 

terjadi secara perlahan ketika masa usia 

sekolah tercipta suasana pembelajaran 

yang tidak kondusif dan lingkungan 

tidak mendukung terciptanya ruang 

pembelajaran yang dibutuhkan anak-

anak suku Kokoda Maibo. 

Ketidakmampuan orang tua dan siswa 

mengenal dan mengoperasikan alat-alat 

tekonologi pembelajaran 

mengakibatkan lahirnya generasi gaptek 

(gagal paham teknologi). Kedua, 

tumbuhnya generasi yang memiliki 

keterbelakangan pendidikan. 

Pendidikan rendah akibat 

ketidakmampuan mengenal teknologi 

pembelajaran semakin memperburuk 

suasana pendidikan nusantara. Ketiga, 

melahirkan peserta didik yang kurang 

percaya diri menghadapi persaingan 

global yang memasuki dunia 

digitalisasi. Siswa yang memiliki rasa 

percaya diri yang rendah akan sulit 

mengembangkan dirinya dalam dunia 

persaingan, terutama memasuki dunia 

digitalisasi, sehingga akan menyulitkan 

menghadapi kehidupan masa depannya. 

Mengenal dan memahami 

perangkat teknologi pembelajaran 

seperti handphone dan laptop 

membutuhkan pelatihan dan pelajaran 

tersendiri. Pengenalan dan keterampilan 

penggunaan alat-alat teknologi tersebut 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan di 

mana mereka hidup sehari-hari. Anak-

anak suku Kokoda Maibo ini berada 

pada lingkungan yang sangat sederhana, 

perangkat teknologi sebagai prasyarat 

terwujudnya suasana pembelajaran 

masih menjadi barang mewah, sehingga 

masih cukup kesulitan dalam mengenal 

dan mengoperasikan alat-alat tersebut.  
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Selain keterampilan pengguna 

perangkat teknologi yang masih 

menjadi kendala, tidak kalah penting 

adalah masalah jaringan internet di 

wilayah tersebut kadang menjadi 

penghambat keberlangsungan 

pembelajaran daring. Sebagaimana 

dialami Sohra, seorang siswi sekolah 

menengah pertama menyatakan bahwa 

jaringan internet di wilayah kampung 

Maibo terkadang kurang bagus, ketika 

menelpon terkadang suara 

bergelombang dan kadang terputus 

(Johra, 2021). Fakta yang terjadi di 

wilayah tersebut menunjukkan bahwa 

selain pengguna yang belum melek 

teknologi, juga terdapat gangguan 

jaringan menjadi kendala dalam 

melakukan pembelajaran daring. 

Karenanya peluang mendapatkan dan 

meningkatkan pembelajaran pada anak-

anak sekolah suku Kokoda Maibo tidak 

memungkinkan. 

 

2. Kesulitan Memiliki Perangkat 

Teknologi 

 Memiliki Perangkat teknologi 

seperti laptop atau handphone bagi 

anak-anak suku Kokoda Maibo sebagai 

syarat utama untuk dapat mengikuti 

pembelajaran secara daring sangat sulit 

diwujudkan. Hal ini sebagai akibat dari 

ketidakmampuan ekonomi orang tua 

siswa untuk membekali anaknya dengan 

perangkat teknologi itu. Karena itu 

kesulitan anak-anak suku Kokoda 

Maibo dalam mewujudkan perangkat 

teknologi merupakan bukti bahwa tidak 

semua kelompok masyarakat dapat 

dengan mudah mengikuti pembelajaran 

secara online. Hal ini dapat 

menciptakan suasana pendidikan yang 

vakum, stagnan dan diskriminatif.  

Sebagai salah satu solusi adalah 

pihak pemerintah dapat memberi 

bantuan dengan memberikan perangkat 

teknologi pembelajaran kepada tiap 

siswa di wilayah tersebut, maka akan 

terbangun budaya pendidikan yang 

lebih elegan dan kondusif sebagaimana 

yang diharapkan dalam undang-undang 

dasar 1945 dan undang-undang sistem 

pendidikan nasional. 

Penyelenggaraan pembelajaran 

secara daring sebagaimana yang 

diharapkan kepala sekolah dapat 

terwujud jika didukung sarana media 

pembelajaran. Karenanya pihak orang 

tua siswa yang menanggung biaya 

pembelian perangkat media tersebut. 

Namun harapan untuk memiliki dan 

menyediakan perangkat media 

pendidikan bagi siswa suku Kokoda 

masih jauh dari kenyataan. Hal ini 

disebabkan setiap kelompok masyarakat 

atau individu memiliki tingkat 

kemampuan perekonomian yang sangat 

bervariasi, mulai dari masyarakat yang 

berekonomi lemah sampai pada 

masyarakat yang memiliki tingkat 

perekonomian yang kuat. Masyarakat 

yang memiliki ekonomi yang kuat dapat 

dengan mudah mewujudkan dan 

membeli perangkat teknologi untuk 

mendukung pembelajaran daring, 

sebaliknya masyarakat yang kurang 

mampu, maka dapat dikatakan tidak 

dapat mengikuti pembelajaran online 

sebagai akibat tidak adanya fasilitas 

pendukung. 

Dukungan sarana dan prasarana 

pendidikan senantiasa menjadi harapan 

bagi masyarakat terisolir seperti 

kampung Maibo, tanpa dukungan 

sarana pendidikan dari pihak 

pemerintah maupun pihak masyarakat 

luas, maka proses pembelajaran online 

menjadi sesuatu yang tidak dapat 

diwujudkan. Hal ini dapat menunjukkan 

bahwa keberlangsungan pembelajaran 

online yang diberlakukan telah 
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menciptakan ruang diskriminasi 

pendidikan di wilayah Kampung Maibo. 

 

3. Pengguna Teknologi  

Anak-anak suku Kokoda Maibo 

yang bermukim di lingkungan 

sederhana dengan fasilitas rumah yang 

sederhana pula tanpa disertai perangkat 

teknologi komunikasi seperti laptop dan 

handphone akan sangat berpengaruh 

pada tingkat pemahaman dan 

pengenalan pada perangkat tersebut. 

Orang yang sering berinteraksi dengan 

laptop atau handphone maka dapat 

mempengaruhi seseorang untuk 

mengenal dan memahami cara 

penggunaannya.  

Menggunakan teknologi 

pembelajaran membutuhkan 

keterampilan dan pemahaman tersendiri 

dalam mengoperasikannya. Pengguna 

teknologi pembelajaran yang tidak 

memiliki keterampilan dan tidak 

memahami pengoperasian teknologi 

tersebut, maka dapat dipastikan akan 

menghambat proses pembelajaran. 

Kebanyakan anak-anak suku Kokoda 

dan orang tuanya masih memiliki 

tingkat literasi teknologi pembelajaran 

yang cukup rendah. Karenanya 

penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran daring menciptakan 

suasana pendidikan pada anak-anak 

suku Kokoda Maibo menjadi hampa.  

Sebagai solusi atas fenomena 

tersebut adalah pihak pemerintah dan 

swasta dapat menciptakan program 

pemberdayaan siswa dengan melakukan 

pelatihan dan pendampingan dalam 

pengenalan aplikasi perangkat teknologi 

pembelajaran. Program tersebut dapat 

pula dilibatkan orang tua mereka untuk 

membantu meningkatkan literasi 

teknologi bagi masyarakat suku Kokoda 

Maibo. 

Penggunaan teknologi sebagai 

prasyarat penyelenggaraan 

pembelajaran secara online yang 

diberlakukan oleh pemerintah 

menjadikan anak-anak masyarakat di 

lingkungan Kokoda Maibo sebagai 

pelajar pasif. Anak-anak di lingkungan 

tersebut tidak dapat mengikuti 

pembelajaran sebagaimana mestinya. 

Mereka hanya dapat bermain dengan 

tetangganya pagi, siang, dan sore hari 

tanpa adanya aktivitas pembelajaran 

yang mereka ikuti di sekolah yang 

sedang online. Fitri mengaku bahwa 

belajar menggunakan handphone atau 

laptop tidak bisa saya ikuti karena kami 

tidak punya (Fitri, 2021). Anak-anak 

usia sekolah di Kampung Maibo 

menjadi pelajar pasif, mereka hanya 

mampu menunggu orang tua mereka 

untuk diajarkan beberapa pelajaran 

yang mampu diajarkan. Untuk 

mengharapkan pelajaran dari sekolah 

secara online tentu tidak akan terwujud. 

Keadaan seperti ini selama pandemi 

mereka jalani tanpa adanya 

penambahan ilmu pengetahuan dan 

pembelajaran dari sekolah. Bila ini 

terjadi secara terus menerus, maka dapat 

dipastikan bahwa peningkatan kualitas 

pendidikan menjadi terhambat. 

Peluang dan harapan anak-anak 

suku Kokoda Maibo untuk mengenyam 

pendidikan masih terbuka luas jika 

pemerintah telah memberlakukan 

belajar secara tatap muka. Selain itu 

para siswa diberi kesempatan untuk 

mengenal perangkat teknologi 

pembelajaran melalui bantuan dan 

pendampingan guru sekolah. 

Keberpihakan pemerintah, guru 

sekolah, dan para orang tua siswa untuk 

memberi bantuan dan pendampingan 

dalam teknologi pembelajaran dapat 

mengurangi resiko buruk pada 

peningkatan kompetensi siswa. 
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4.  Faktor Pendukung lahirnya 

Kesenjangan 

Sumber pokok perekonomian 

suku Kokoda Maibo adalah bersumber 

dari usaha mencari ikan di laut/kerang 

atau sebagai nelayan, mencari batu 

karang di laut, mencari kayu bakau atau 

mangrove. Mencari ikan di pinggiran 

pantai oleh beberapa nelayan di 

kampung Maibo merupakan bagian dari 

aktivitas mereka ketika membutuhkan 

ikan dan dijual. Peralatan yang 

digunakan untuk menangkap ikan masih 

sangat sederhana dengan menggunkan 

perahu sampan tanpa mesin, jaring ikan 

dan alat pancing. Hasil tangkapan pun 

juga sangat minim, kalaupun lagi 

beruntung, maka hasil tangkapan ikan 

cukup untuk dikonsumsi oleh keluarga 

dan sisanya dijual untuk kebutuhan 

lainnya. Namun bila hasil tangkapan 

ikan kurang, maka cukup dikonsumsi 

oleh keluarga saja, dan tidak ada lagi 

untuk dijual.  

Sebagaimana diinformasikan 

Madia, bahwa beberapa keluarganya 

mencari ikan di pinggiran pantai, 

sebagian mencari batu karang dan ada 

juga yang mencari kayu bakar, kayu 

untuk tiang bendera (Simurut, 2021). 

Hasil tangkapan ikan sebagai nelayan 

lokal bagi suku Kokoda Maibo ini 

belum dapat menutupi kebutuhan 

sehari-hari keluarga, termasuk belum 

mampu membeli alat-alat teknologi 

seperti laptop atau handphone dan 

pulsa/internet yang menunjang 

pembelajaran secara online yang 

harganya cukup menguras isi dompet. 

Mencari batu karang di 

pinggiran pantai/laut dilakoni oleh 

beberapa anggota masyarakat Kokoda 

Maibo. Mereka mencari batu karang 

yang jenisnya berfungsi sebagai pondasi 

bangunan rumah. Mereka menggali batu 

karang yang tertanam di dalam tanah 

pinggiran pantai. Menggali batu karang 

ini tidaklah mudah, karena mereka 

harus menyelam di dasar laut dan 

menggali batu kemudian diangkat ke 

permukaan dan dimasukkan dalam 

perahu. Mereka membawa dan 

mengumpulkan batu karang ke 

pinggiran jalan untuk dijual. Hasil 

penjualan batu karang ini juga masih 

belum mampu menutupi kebutuhan 

sehari-hari keluarga mereka. Sebagian 

dari keluarga Kokoda Maibo mencari 

kayu bakau untuk dijadikan tiang 

bendera atau dijadikan sebagai tiang 

penyanggah rumah. Kayu ini kemudian 

diangkut ke pinggiran jalan untuk 

dijual. Hal yang sama dikatakan Madia 

bahwa hasil penjualan kayu dapat 

dibelikan kebutuhan keseharian 

keluarga, namun belum cukup untuk 

membeli peralatan teknologi sebagai 

penunjang pembelajaran online 

(Simurut, 2021). 

Beberapa fakta tersebut 

menunjukkan bahwa kehidupan 

perekonomian keluarga Kokoda Maibo 

masih tergolong pada perekonomian 

tingkat rendah yang masih 

membutuhkan bantuan dari berbagai 

pihak untuk menutupi kebutuhan sehari-

hari dan juga kebutuhan alat teknologi 

lainnya. Fenomena ini dapat 

menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran sebagai 

faktor munculnya diskriminasi 

pendidikan bagi anak-anak suku 

Kokoda Maibo. 

Meskipun penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran dapat 

memudahkan dan memperlancar 

komunikasi antara guru dan siswa 

secara online di masa pandemi 

(Lisyawati et al., 2023; Nuri Ningtyas & 

Sihombing, 2023), namun sebagaimana 

yang telah dibahas sebelumnya bahwa 

kebijakan belajar online yang 
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diberlakukan pemerintah (Wargadinata 

et al., 2020; Khozanatu Rohmah et al., 

2022; Dewi, 2020) berakibat buruk pada 

masa depan anak-anak suku Kokoda 

Maibo. Masyarakat suku Kokoda Maibo 

masih memiliki tingkat perekonomian 

yang cukup rendah, sehingga tidak 

dapat mendukung anaknya untuk 

belajar secara online, mereka tidak 

mampu membeli laptop atau 

handphone. Bahkan di negara-negara 

berkembang yang menjadi tantangan 

tersendiri adalah kurangnya 

infrastruktur jaringan, komputer, dan 

akses internet (Tadesse & Muluye, 

2020). Teknologi sebagai perangkat 

yang harus dimiliki oleh siswa telah 

menyebabkan anak-anak suku Kokoda 

Maibo tidak dapat menerima pelajaran. 

Hak untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan bagi anak-anak suku 

Kokoda Maibo menjadi terabaikan. Bila 

kebijakan ini terus diberlakukan oleh 

pemerintah maka hak anak-anak suku 

Kokoda Maibo untuk menerima 

pendidikan yang layak akan menjadi 

sebuah diskriminasi pendidikan. 

Mereka akan selamanya tidak dapat 

menerima pendidikan yang layak bila 

kebijakan pembelajaran online tetap 

diberlakukan. Hanya masyarakat kelas 

ekonomi menengah (Septiana, 2022) 

yang mampu memiliki perangkat 

teknologi yang dapat menerima 

pelajaran dari guru secara online.  

Fenomena masyarakat suku 

Kokoda di kampung Maibo sebagai 

simbol masyarakat yang kurang mampu 

mengalami diskriminasi pendidikan 

akibat kebijakan pemerintah yang 

memberlakukan pembelajaran online. 

Hal ini sesuai dengan argument bahwa 

kebijakan pemerintah memberlakukan 

pembelajaran secara online pada masa 

pandemi covid-19 berdampak buruk 

pada siswa yang belum siap mengikuti 

pembelajaran secara online (Güner et 

al., 2021; Wang & Li, 2022). 

Media pembelajaran online 

sebagai persyaratan dalam proses 

pembelajaran online (Adedoyin & 

Soykan, 2023; Nuvriasari & Harsoyo, 

2020; Amka, 2022) tidak dapat dipenuhi 

oleh anak-anak suku Kokoda Maibo 

sehingga dapat beresiko pada 

ketertinggalan dalam pendidikan yang 

berakibat pada suramnya masa depan 

anak bangsa. Hal ini menunjukkan 

bahwa bagian dari masyarakat 

Indonesia masih mengalami pengabaian 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, 

pada saat yang sama siswa dituntut 

untuk mengembangkan kompetensinya 

demi menghadapi masa depannya 

(Kleimola & Leppisaari, 2022).  

Fenomena yang dialami 

masyarakat suku Kokoda Maibo yang 

memiliki tingkat perekonomian lemah 

tidak mampu membeli perangkat 

teknologi pembelajaran online, hal ini 

sesuai dengan argument bahwa tingkat 

perekonomian masyarakat berbeda-

beda, sehingga tidak semua masyarakat 

memiliki daya beli perangkat teknologi 

sebagai prasyarat penunjang aktivitas 

pembelajaran yang diharuskan oleh 

pihak sekolah (Muzuva & Hlungwani, 

2022; Kittiprapas, 2022; Lisyawati et 

al., 2023). Selain ketersediaan fasilitas 

tekonologi pembelajaran sebagai syarat 

terselenggaranya proses pembelajaran 

online, juga tidak kalah penting adalah 

keterampilan dalam menggunakan 

perangkat teknologi pembelajaran 

sebagai sebuah keharusan agar dapat 

mengoperasikan dan mengoptimalkan 

perangkat yang akan digunakan (Inanna 

et al., 2021; Gede Agus Jaya Negara et 

al., 2021. 

Pengguna teknologi dituntut 

untuk dapat menguasai program yang 

terdapat dalam perangkat tersebut. 
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Ketidakmampuan anak-anak usia 

sekolah suku Kokoda Maibo dalam 

mengoperasikan perangkat teknologi 

pembelajaran perlu menjadi perhatian 

serius, mengingat perkembangan 

teknologi saat ini menjadi sebuah 

keharusan agar tidak tertinggal jauh 

dibanding dengan anak-anak seusianya. 

Hal ini menunjukkan bahwa masih 

banyak anak-anak usia sekolah yang 

butuh perhatian serius dari pemerintah 

untuk dapat diberdayakan dengan 

bantuan perangkat teknologi 

pembelajaran. Karenanya solusi yang 

tepat adalah kebijakan pemerintah 

untuk melengkapi infrastruktur jaringan 

internet gratis bagi siswa dan 

menyediakan perangkat komputer, 

laptop, dan perangkat pendukung untuk 

kegiatan pembelajaran online, serta 

melakukan pendampingan penggunaan 

perangkat teknologi pembelajaran 

online secara gratis. Sebagaimana 

argument bahwa solusi atas masalah 

pembelajaran online adalah dukungan 

pihak pemerintah untuk memberi 

bantuan fasilitas perangkat komputer, 

jaringan internet gratis dan 

pendampingan penggunaan perangkat 

teknologi pembelajaran (Tadesse & 

Muluye, 2020). Keberpihakan 

pemerintah sangat dibutuhkan terutama 

pengadaan fasilitas perangkat komputer 

dan jaringan.   

 

PENUTUP 

Studi ini menemukan bahwa 

pemberlakuan pembelajaran secara 

online dengan menggunakan perangkat 

teknologi komunikasi telah mempersulit 

anak-anak suku Kokoda Maibo 

mengikuti pelajaran sekolah. Terdapat 

tiga faktor yang mempersulit anak-anak 

suku Kokoda Maibo mengikuti 

pembelajaran daring; pertama, tidak 

adanya kemampuan memiliki fasilitas 

laptop atau handphone sebagai syarat 

terwujudnya pembelajaran daring. 

Kedua, anak-anak suku Kokoda Maibo 

sebagai pengguna tidak memiliki 

literasi yang cukup untuk mampu 

mengoperasikan laptop atau handphone 

sebagai syarat dapat melakukan 

pembelajaran daring. Ketiga, anak-anak 

suku Kokoda Maibo belum mampu 

secara terus menerus menyediakan dan 

membeli kuota internet. Tiga kesulitan 

tersebut menjadi faktor terhambatnya 

proses pembelajaran sekolah bagi anak-

anak suku Kokoda Maibo sebagai 

pemicu munculnya diskriminasi 

pendidikan. Sebagai solusi atas 

fenomena yang terjadi adalah 

dibutuhkan keterlibatan pemerintah 

daerah dan organisasi masyarakat dalam 

menanggulangi kebutuhan siswa 

melalui program pengadaan perangkat 

teknologi pembelajaran, pemberdayaan 

dan pendampingan peningkatan literasi 

penggunaan teknologi pembelajaran 

serta peningkatan layanan jaringan 

internet di wilayah Kokoda Maibo.  

Peran tenaga kependidikan 

sangat dibutuhkan dalam peningkatan 

layanan kebutuhan siswa anak-anak 

suku Kokoda Maibo. Temuan ini dapat 

menjadi solusi pemerintah dalam 

mengurangi bahkan menghilangkan 

diskriminasi pendidikan dan membantu 

siswa untuk lebih dekat dengan 

teknologi pembelajaran dalam 

meningkatkan kompetensi siswa. 

Pendidikan di Indonesia yang 

idealnya diselenggarakan secara 

demokratis, berkeadilan serta tidak 

diskriminatif dengan menjunjung tinggi 

hak asasi manusia tidak dapat 

diwujudkan pada anak-anak suku 

Kokoda Maibo. Perangkat teknologi 

sebagai sarana pembelajaran online 

mengajukan tiga syarat utama yang 

tidak mampu diwujudkan pada anak-



Pusaka Jurnal Khazanah Keagamaan, Vol. 12, No. 2, 2024 

 

321 

 

anak suku Kokoda Maibo yaitu; laptop 

atau gadget/handphone, literasi 

operasional pengguna, dan ketersediaan 

jaringan internet/pulsa. Tingkat 

perekonomian masyarakat kampung ini 

yang cukup rendah turut memberi 

pengaruh terhambatnya proses 

penyelenggaraan pembelajaran secara 

daring. Konsep pendidikan berbasis 

teknologi informasi dalam bentuk 

pembelajaran online telah melahirkan 

diskriminasi sosial pendidikan 

sebagaimana yang terjadi di wilayah 

kampung Maibo Papua. Kajian ini dapat 

berkontribusi pada pengembangan 

wawasan keilmuan khususnya 

penggunaan teknologi pembelajaran 

online bagi masyarakat yang memiliki 

tingkat penghasilan ekonomi yang 

rendah. 

 

Rekomendasi 

Studi ini terbatas pada fenomena 

penggunaan teknologi pembelajaran 

secara online yang diberlakukan pada 

anak-anak suku Kokoda di wilayah 

Kampung Maibo Papua. Keterbatasan 

studi ini dapat dilanjutkan dengan 

penelitian yang lebih luas yang dapat 

menjangkau seluruh wilayah Papua. 

Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat 

difokuskan pada bagaimana tingkat 

literasi pengguna teknologi 

pembelajaran dalam pengoperasian 

perangkat teknologi pembelajaran baik 

dari pendidik maupun peserta didik.  
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